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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
Archival Footage adalah rekaman peristiwa atau kejadian yang diarsipkan. Tidak 
hanya arsip pemerintahan, namun dokumentasi acara atau peristiwa lain pun bisa 
disebut arsip. Peristiwa atau kejadian yang diarsipkan tentu memiliki arti atau 
makna tersendiri bagi yang menyimpannya. Arti atau makna dari Archival footage 
dapat dilihat dari waktu perekaman dan pemutaran kembali. Perbedaan arti atau 
makna yang muncul disebut sebagai temporal disparity (Baron, 2012, hlm. 107). 
2.1. Archival Footage 
Istilah Archival Footage diartikan sebagai rekaman yang diarsipkan dan disimpan 
di sebuah lembaga resmi (Baron, 2012, hlm. 103). Penyebutan Archival Footage 
dan Found Footage harus dibedakan. Found footage adalah rekaman yang 
ditemukan begitu saja. Found footage memang tidak bisa dikatakan sama dengan 
arsip, namun found footage dapat dikatakan sebagai penunjang dari archival 
footage. Found footage akan menjadi archival footage, apabila terdapat makna 
penting di dalam footage tersebut.  Baron juga menyatakan, sebuah footage dalam 
film akan dikatakan sebagai arsip, apabila di dalam footage itu terdapat efek yang 
tidak akan ditemukan di kemudian hari. Lanjutnya, Archival Footage dapat di 
berikan makna atau arti baru dalam penggunaannya. Archival Footage didapatkan, 
dilihat kembali, dipilah-pilah, dan disusun kembali sehingga dapat dimasukkan 
makna baru yang tentu berbeda dengan saat footage itu direkam (Baron, 2012, hlm. 
104) 
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2.2. Film Dokumenter 
Film dokumenter adalah film yang merekam kenyataan namun, tanpa memberikan 
tekanan langsung kepada subyek cerita. Film dokumenter adalah penggunaan fakta 
serta data, yang bertujuan untuk bercerita tentang realita (Nichols, 1991, hlm. 111). 
Film dokumenter tidak mencipta atau menyusun peristiwa. Film dokumenter tidak 
memiliki plot, namun struktur ceritanya jelas dan didasarkan pada argumen 
pembuatnya. Film dokumenter juga tidak memiliki tokoh peran baik dan peran 
jahat, konflik, serta penyelesaiannya seperti halnya film fiksi. Pembuat film 
dokumenter dapat memberikan ide kreatif dalam penyusunan cerita melalui subyek, 
alur, serta sudut pandang yang kompleks (Rabiger, 1992, hlm. 11). Dalam film 
dokumenter, sutradara harus telah memiliki ide dan konsep tertentu agar filmnya 
tampil secara logis (Ayawaila, 2008, hlm. 87). Sutradara harus mengenali 
subyeknya secara mendalam, sehingga tidak akan mengubah konstruksi fakta 
lapangan.  
2.2.1. Dokumenter Ekspositori 
Bentuk dokumenter ini ialah dokumenter yang mana pembuatnya turut serta dalam 
memberikan sentuhan langsung pada filmnya (Tanzil, Ariefiansyah, & 
Trimarsanto). Ekspositori berarti ikut membantu atau turut serta. Namun, ikut serta 
tersebut tidak hanya mengenai pembuat yang masuk ke dalam frame saat syuting. 
Namun, pembuat film dapat berpartisipasi dengan memberikan narasi, musik, V.O, 
serta sentuhan yang lain, yang dirasa akan mengubah film menjadi lebih menarik.  
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2.3. Budaya Bajawa, Flores. 
Bajawa adalah ibukota kabupaten Ngadha. Kabupaten Ngadha terletak di pulau 
Flores antara kabupaten Ende (di timur) dan Manggarai (di barat). Nama 
“Bajawa” diambil dari salah satu nama kampung yang terletak di dalam kota 
Bajawa. Beberapa kampung di dalam Bajawa ialah kampung Bajawa, Bongiso, 
Bokua, Boseka, Pigasina, Boripo, dan Wakomenge. Ketujuh kampung ini disebut 
Nua Limazua (Ardnt, 2009, hlm. 3-7).  
Kampung Bajawa merupakan pusat pemerintahan Belanda dan menjadi 
tempat tinggal Djawathai (raja pertama) dan Peamole (raja kedua). Penduduk 
Bajawa bercocok tanam sebagai pekerjaan sehari-hari. Pakaian adat wanita Bajawa 
ialah sarung yang dibentuk menyerupai karung, sedangkan pakaian adat pria terdiri 
dari kain diikat dipinggang, kain yang dibentuk semacam selendang, dan sebuah 
kain yang diikat di kepala.  
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Gambar 2.1.  Pakaian Adat Laki-laki dan Perempuan Bajawa, Flores. 
(Dokumen Pribadi, 2013) 
 
Masyarakat Bajawa memiliki kesetiaan besar terhadap klan. Jika tidak ada 
halangan adat, mereka diharapkan untuk menikah dengan sesama keluarga atau 
berasal dari rumah induk (Sa’o) yang sama (hlm. 212). Masyarakat Bajawa 
membawa ikatan nama, hak-hak serta kewajiban tertentu. Rumah tradisionalnya 
disebut Sa’o dan bahan rumah terbuat seperti di Ende-Lio (dinding atap, dan lantai 
/panggungnya). Secara tradisional, rumah adat ditandai dengan Weti (ukiran). 
Masyarakat Bajawa memiliki lapisan-lapisan sosial. Lapisan sosial teratas disebut 
Ata Gae, lapisan menengah disebut Gae Kisa, dan pelapisan terbawah disebut Ata 
Hoo (hlm. 416). Para istri dari setiap lapisan masyarakat (Inegae/Finegae) memiliki 
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tugas utama menjadi kepala rumah yang memutuskan segala sesuatu di rumah 
mulai pemasukan dan pengeluaran. Hal ini dikarenakan, masyarakat Bajawa 
mengikuti sistem pernikahan garis keturunan ibu (matrilineal). Selain itu, 
masyarakat Bajawa mewariskan nama keluarga ibu kepada anak-anaknya. 
Masyarakat Bajawa menganggap bahwa ibu merupakan tanah atau daratan yang 
melindungi dan memelihara hidup mereka (hlm. 275).  
Menurut Ardnt, masyarakat Bajawa percaya bahwa dunia diisi oleh 
kekuatan baik “Dewa Zeta” dan kekuatan jahat “Nitu Zale”. Dewa merupakan 
penjaga tatanan moral, menjaga yang baik dan menghukum yang jahat, pengatur 
kehidupan, dan hidup kekal. Nitu merupakan roh jahat yang mengganggu 
kehidupan manusia. Kepercayaan ini berdampak pada siklus kehidupan (kelahiran, 
pernikahan dan kematian) masyarakat Bajawa. Misal, kasus perkawanin sedarah 
(masih dalam satu nenek) dilarang di dalam adat Bajawa. Jika hal ini terjadi, wajib 
membuat upacara pemulihan untuk pasangan tersebut. Selain itu, hubungan antara 
ayah dan anak harus diputuskan atau dipisahkan. Artinya, anak tersebut dianggap 
tidak memiliki ayah. Sesuatu yang dianggap baik dan buruk telah diatur di dalam 
adat masyarakat Bajawa.  
2.4. Kematian 
Kematian adalah akhir masa hidup makhluk hidup atau hilangnya nyawa dari dalam 
organisme biologis.  
2.4.1. Kematian dalam Masyarakat Bajawa   
Masyarakat Bajawa (Ngadha) memandang kematian sebagai “Dewa da Enga atau 
Nitu da Niu”. Dewa adalah kekuatan di atas yang baik (Dewa Zeta) Pemberi 
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kehidupan dan kematian. Nitu adalah kekuatan di bawah yang jahat (Nitu 
Zale) pencabut nyawa manusia secara paksa. Karena itu di kalangan masyarakat 
Bajawa ada dua jenis kematian. Kematian yang wajar (Mata Ade) dan kematian 
yang tidak wajar (Mata Golo). 
2.4.2. Kematian Tidak Wajar menurut Budaya Bajawa 
Beberapa kematian dianggap tidak wajar, antara lain mati jatuh dari pohon, jatuh 
dari kendaraan bermotor, hanyut di sungai dan kecelakaan lain. Dalam tradisi 
Bajawa disebut Mata Golo (mati tak wajar). Masyarakat Bajawa mempunyai ritual 
khusus untuk Mata Golo ini. Jenazah tidak boleh diletakkan dalam rumah. Jenazah 
hanya boleh ditempatkan di teras rumah, dan dibaringkan di atas batang pisang 
dibuat seperti tenda.  
Sebelum mayat dikuburkan, ada upacara adat yang harus dilakukan pihak 
keluarga. Upacara adat ini bertujuan menolak terulangnya peristiwa kematian tidak 
wajar ini didalam keluarga besar. Sepuluh orang (laki-laki dan perempuan) yang 
ditentukan oleh upacara adat sebelumnya, berpakaian adat lengkap menari 
mengelilingi jenazah sambil mengucapkan kata-kata doa dan permohonan. Jenazah 
dimakamkan terpisah dari tempat pemakaman umum. Makamnya biasa berada di 
tempat sepi yang hanya dilalui lewat jalan setapak. (Schroter, 1998, hlm. 417-433). 
2.5. Trauma 
Trauma adalah tanggapan terhadap peristiwa buruk yang dialami di masa lalu dan 
mengganggu pribadi individu (Lonergan, 1999, hlm. 26). Peristiwa buruk di masa 
lalu membentuk pengalaman traumatik bagi individu yang mengalaminya. 
Munculnya pengalaman traumatik menimbulkan reaksi yang berbeda, sesuai 
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dengan tingkat trauma setiap individu. Umumnya, reaksi tersebut menimbulkan 
perasaan cemas, takut, sedih dan rasa bersalah. Gangguan yang timbul tergantung 
pada sejarah masa lalu individu. Menurut Stamm (1999), kejadian traumatik dapat 
menimbulkan aftershock setelah peristiwa itu terjadi. Terganggunya pribadi 
individu dialami melalui ingatan jangka panjang tentang kejadian traumatik dan 
berdampak pada berkurangnya respon individu terhadap lingkungan (hlm. 80). 
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